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ABSTRAK

Fitriana, Ema. 2022. Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus Gel Ekstrak Daun
Kelor (Moringa oleifera L) dan Stabilitas Fisik Formulasi Gel dengan Ekstraksi
Ultrasonik. Skripsi. Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Pembimbing I: Eny Yulianti, M.Si ; Pembimbing Il: Dr. M. Mukhlis Fahruddin,
M.SI

Kata Kunci: Daun Kelor, Ultrasonik, Gel, Aktivitas Antibakteri

Daun kelor mengandung senyawa aktif yang memiliki aktivitas antibiotik terhadap
berbagai bakteri dan jamur. Bakteri akan menjadi patogen dan berbahaya jika jumlahnya
berlebih, seperti menginfeksi dikulit yang biasa nya disebabkan oleh Staphylococcus
aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada gel ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan untuk
mengetahui sifat fisikokimia gel ekstrak dengan variasi konsentrasi ekstrak 3,67%, 5,41%
dan 7,08%.

Ekstrak daun kelor dilakukan dengan ekstraksi ultrasonik menggunakan pelarut
etanol 70%. Kemudian ekstrak daun kelor diuji fitokimia senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. Formulasi gel ekstrak menggunakan gelling agent
CMC-Na dengan variasi ekstrak daun kelor. Metode aktivitas antibakteri yang dilakukan
yaitu menggunakan difusi cakram pada masing-masing variasi konsentrasi gel ekstrak
3,67%, 5,41% dan 7,08% dengan menggunakan kontrol negatif aquades dan gel kontrol
positif eritromisin. Kemudian gel ekstrak masing-masing konsentrasi dan kontrol
dilakukan uji sifat fisikokimia seperti organoleptis, uji homogenitas, daya sebar, daya lekat,
viskositas, pH dengan metode cycling test sebanyak 6 siklus dan karakterisasi FTIR.
Analisis data menggunakan SPSS One Ways ANOVA.
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Ekstrak daun kelor dari uji fitokimia mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin
dan steroid, tetapi negatif alkaloid dan triterpenoid. Hasil uji aktivitas antibakteri gel
ekstrak 3,67% vyaitu 2,28mm, gel ekstrak 5,41% yaitu 3,26mm, gel ekstrak 7,08% vyaitu
3,65mm, kontrol negatif aquades yaitu Omm dan kontrol positif eritromisin yaitu 6,375mm.
Gel ekstrak 3,67% memiliki warna coklat, beraroma khas daun kelor dan memiliki tekstur
yang kental. Namun saat disiklus 6 terjadi perubahan tekstur menjadi tidak kental. Gel
ekstrak 5,41% memiliki warna coklat, beraroma khas daun kelor dan memiliki tekstur yang
kental. Gek ekstrak 7,08% memiliki warna coklat, beraroma khas daun kelor dan bertekstur
kental. Gel aquades memiliki warna bening, tidak beraroma dan bertekstur kental. Gel
eritromisin memiliki warna bening, tidak beraroma dan bertekstur kental. Gel ekstrak
3,67%, 5,41%, 7,08%, gel aquades dan gel eritromisin bersifat homogen. Daya sebar gel
memiliki nilai 5-6,5 cm dan daya lekat gel memiliki nilai waktu lebih dari 1 detik. Hasil
viskositas gel ekstrak 3,67% yaitu 4571 cps, gel ekstrak 5,41% yaitu 8142 cps, gel ekstrak
7,08% yaitu 9285 cps, gel aquades yaitu 13285 cps dan gel eritromisin yaitu 16857 cps.
pH gel ekstrak 3,67%, 5,41%, 7,08%, gel aquades dan gel eritromisin yaitu 5. Hasil output
SPSS hubungan siklus dan sampel gel pada uji sifat fisik memiliki nilai probabilitas sig.
ANOVA lebih besar dari 0,05 menandakan jika tidak ada perbedaan signifikan pada gel
dalam tiap siklus sehingga gel bersifat stabil. Hasil uji fisikokimia ini menunjukkan bahwa
gel yang telah dibuat memenuhi standar SNI untuk kulit.

ABSTRACT

Fitriana, Ema. 2022. Antibacterial Activity Test of Staphylococcus aureus Gel Ekstrack
Moringa Leaves (Moringa Oleifera L) and Physical Stability of Gel Formulation
with Ultrasonic Extraction.Thesis. Department of Chemistry, Faculty of Science
and Technology, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor I: Eny Yulianti, M.Si ; Supervisor Il: Dr. M. Mukhlis Fahruddin,
M.S.I.

Keywords: Moringa oleifera leaves, Ultrasonic, Gel, Antibacterial Activity.

Moringa leaves contain active compounds that have antibiotic activity against
various bacteria and fungi. Bacteria will become pathogenic and dangerous if the amount
is excessive, such as infecting the skin, which is usually caused by Staphylococcus aureus.
This study aims to determine the antibacterial activity of Moringa leaf extract gel (Moringa
Oleifera) against Staphylococcus aureus bacteria. And to determine the physicochemical
properties of the extracted gel with variations in extract concentrations of 3.67%, 5.41%,
and 7.08%.

Moringa leaf extract was carried out by ultrasonic extraction using 70% ethanol
solvent. Then the moringa leaf extract was tested for phytochemical compounds of
alkaloids, flavonoids, saponins, tannins, steroids, and triterpenoids. Extract gel formulation
using gelling agent CMC-Na with variations of Moringa leaf extract. The antibacterial
activity method was carried out using disc diffusion at each variation of extract gel
concentration of 3.67%, 5.41%, and 7.08% using negative control aqua dest and positive
control gel erythromycin. Then the gel extract of each engagement and control was tested
for physicochemical properties such as organoleptic, homogeneity, spreadability, adhesion,
viscosity, and pH with six cycles of the cycling test method and FTIR characterization.
Data analysis using SPSS One Ways ANOVA.

Xvii



Moringa leaf extract from the phytochemical test contained flavonoids, saponins,
tannins, and steroids but was harmful to alkaloids and triterpenoids. The results of the
antibacterial activity test of the 3.67% gel extract were 2.28mm, the 5.41% gel extract was
3.26mm, the 7.08% gel extract was 3.65mm, and the negative control of distilled water was
Omm. The positive power of erythromycin was 6.375mm. The 3.67% extract gel has a
brown color, a distinctive aroma of Moringa leaves, and a thick texture. However, during
cycle six, there was a change in consistency which became not thick. The 5.41% extract
gel has a brown color, a distinctive aroma of Moringa leaves, and a dense texture. Gel
extract 7.08% has a brown color, a distinct smell of Moringa leaves, and a thick
consistency. Aquades gel has a transparent color, odorless and wide texture. Erythromycin
gel has a transparent color, odorless, and has a broad surface. Extract gel 3.67%, 5.41%,
7.08%, aqua dest gel, and erythromycin gel were homogeneous. The spreadability of the
gel has a value of 5-6.5 cm, and the adhesion of the gel has a value of more than 1 second.
The viscosity of the 3.67% extract gel was 4571 cps, the 5.41% gel extract was 8142 cps,
the 7.08% extract gel was 9285 cps, the distilled water gel was 13285 cps, and the
erythromycin gel was 16857 cps. The pH of the extracted gel was 3.67%, 5.41%, and
7.08%, which equates to gel and erythromycin gel, namely 5. The SPSS output results for
the relationship between cycles and gel samples in the physical properties test had a
probability value of sig. ANOVA greater than 0.05 indicates no significant difference in
the gel in each process, so the gel is stable. The results of this physicochemical test suggest
that the gel that has been made meets the SNI standards for the skin.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Moringa oleifera (kelor) dikenal sebagai "pohon kehidupan”, berasal dari
India dan Afrika. Kelor dianggap sebagai salah satu pohon yang paling bermanfaat
di dunia karena setiap bagian dari pohon nya dapat digunakan. Kelor juga dianggap
sebagai makanan lengkap karena memiliki berbagai kegunaan seperti obat dan
keperluan industri (Al husnan & Alkahtani, 2016). Kelor adalah jenis tumbuhan
yang bisa tumbuh dan tidak mudah mati di lingkungan yang miskin unsur hara.

Seperti dalam Qs. Ash-Shu'ara ayat 7-8, Allah SWT .berfirman:

Ay~ /,%/'/ % ! o, @ o Z a{,,} ° ~on ’°/g./ o & .e/o 1 o - o//
8 Geph JABTOS L3 Y s 3 Oy 7 5T I 5 e WS 2V g ]

Artinya: "Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami tumbuhkan
di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik? Sungguh, pada
yang demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak
beriman®.

Allah SWT telah menumbuhkan banyak jenis tanaman di muka bumi ini

untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam tafsir al misbah, penggalan ayat éU

gbj% A 13 yang berarti apakah mereka tidak memperhatikan bumi, menyiratkan

untuk mengajak manusia agar memandang hingga batas kemampuannya untuk
melihat seluruh bumi dengan berbagai jenis tanah dan tumbuh-tumbuhan serta
berbagai keajaiban yang tersebar pada tumbuhan tersebut (Shihab & Shihab, 2012).

Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki dua predikat, yaitu sebagai hamba



Allah (abdullah) dan sebagai wakil Allah (Khalifah) di muka bumi. Sebagai hamba
Allah, manusia itu kecil dan tidak berdaya sehingga tugasnya hanyalah beribadah
dan berserah diri. Namun sebagai khalifah, manusia diberikan tugas yang sangat
besar, karena Allah maha besar sehingga manusia memiliki tanggung jawab dan
kekuasaan yang besar sebagai wakil Nya di muka bumi (llyas, 2016). Allah
berfirman dalam Qs, Al Ahzab ayat 72:

Gyt s ke RasT lk of B Jedls o5 opiadt Jo Sl s

Artinya: "Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir
akan mengkhianatinya dan dipikullah amanat itu oleh manusia".

Maka dari Qs. Al Ahzab ayat 72 ini mengisyaratkan manusia sebagai khalifah
harus mencari ridho Allah dengan melalui mengolah apa-apa yang telah diciptakan
Nya supaya bermanfaat untuk manusia itu sendiri. Salah satunya dari tanaman kelor
untuk bisa dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti bidang pangan, kesehatan
dan lain-lain. Bagian dari tumbuhan kelor ini yang sering digunakan sebagai obat
yaitu biji dan daunnya. Data mengenai kandungan senyawa aktif pada daun kelor,
beberapa literatur menyebutkan pada daun kelor terdapat kandungan flavonoid,
saponin, alkaloid, tanin, dan fenol (Pandey, 2012). Daun kelor dilakukan
pengeringan dan dijadikan serbuk agar tidak mengurangi kandungan aktif nya.

Ekstrak daun diketahui memiliki sifat biologis dan biasanya ditemukan
bervariasi dengan jenis pelarut yang digunakan untuk mengekstrak komponen aktif.
Ekstrak etanol daun kelor memiliki fungsi aktivitas paling luas pada uji antibakteri
(Dodiya & Amin, 2015). Metode ekstraksi daun kelor yang digunakan yaitu
ultrasonik untuk mendapatkan rendemen yang banyak dan efisien waktu. Seperti

penelitian yang dilakukan Rifkia & Prabowo (2020) menggunakan metode



ultrasonik untuk ekstraksi daun kelor dengan etanol 70% menghasilkan rendemen
sebanyak 27,89%, lebih besar dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan
Yusuf dkk., (2017) menggunakan metode meserasi etanol 70% hanya mendapatkan
rendemen sebesar 14,4%. Penentuan konsentrasi pelarut etanol juga berpengaruh
terhadap rendemen, karena polaritas etanol semakin besar bersama dengan
berkurangnya konsentrasi dalam air. Sehingga rendemen ekstrak menurun pada
konsentrasi lebih dari 70% (Suhendra dkk., 2019).

Bakteri akan menjadi patogen dan berbahaya untuk manusia jika jumlahnya
berlebih, seperti menginfeksi pada luka. Infeksi bakteri yang bisa terjadi dikulit
biasa nya disebabkan oleh Staphylococcus aureus. Seperti dalam penelitian
Rosalina dkk., (2010) penyebab terbanyak infeksi sekunder kulit erosi dermatosis
vesikobulosa adalah Staphylococcus aureus sebanyak 42,1% yang mana berasal
dari kulit yang rusak. Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian uji aktivitas
antibakteri daun kelor terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

Cara penggunaan daun kelor yang lebih mudah untuk aplikasikan ke kulit
salah satunya yaitu dalam bentuk gel. Gel banyak digunakan karena memberikan
rasa dingin dan tidak membuat kulit iritasi. Salah satu gelling agent yang digunakan
yaitu CMC-Na, karena memiliki fungsi sebagai pengental, stabilisator, pembentuk
gel dan pengemulsi (Fujiastuti & Sugihartini, 2015a). Seperti yang telah dilakukan
penelitian oleh Sayuti (2015) bahwa formula optimum gel ekstrak daun ketapang
cina diperoleh pada formula yang mengandung 3% CMC-Na sebagai gelling agent.
Kemudian berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Hati (2021) formula

penyusun gel yang efisien dan baik berdasarkan sifat fisik dan stabilitasnya adalah



CMC-Na 3% dan propilen glikol 15%. CMC-Na berpengaruh pada viskositas
sebanyak 95% dan propilen glikol berpengaruh pada daya sebar sebanyak 38,7%.
Uji aktivitas antibakteri terdiri dari beberapa metode seperti metode dilusi,
difusi dan metode difusi dilusi. Metode difusi yang mudah dilakukan yaitu metode
difusi cakram, karena memiliki keuntungan seperti mudah, murah dan efisien waktu
untuk hasil di laboratorium (Fatril dkk., 2020). Kategori kekuatan antibakteri
ditandai dengan diameter zona hambat. Jika diameter zona hambat kurang dari 5
mm maka termasuk kategori lemah, jika zona hambat 5-10 mm maka termasuk
kategori sedang, jika zona hambat 10-20 mm maka termasuk kategori kuat dan jika
zona hambat lebih dari 20 mm maka termasuk kategori sangat kuat (Mpila &
Wiyono, 2012). Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Chairunnisa dkk.,
(2017) menguji efektivitas gel ekstrak etanol 70% daun kelor (Moringa oleifera)
terhadap Propionibacterium acnes dengan konsentrasi ekstrak kelor 20, 30 dan 40%
dengan metode difusi cakram menghasilkan zona hambat berturut-turut 9,6 mm,
10,9 mm dan 12,0 mm. Kemudian Ginarana, dkk., (2020) mengformulasikan gel
ekstrak daun kelor yang memvariasi konsentrasi ekstrak daun kelor menjadi 5%,
10%, 20%, 40% dan 80% dengan metode difusi sumuran terhadap Staphylococcus
aureus. Hasil penelitian nya menunjukkan diameter zona hambat secara berurutan
yaitu 5,85 mm, 10,00 mm, 11,00 mm, 15,40 mm dan 21,05 mm. Namun hasil zona
hambat yang terbentuk merupakan hasil ekstraksi dengan metode maserasi
sehingga untuk meningkatkan aktivitas antibakteri, maka peneliti akan melakukan

dengan teknik ultrasonik yang diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal.



1.2

1)

2)

1.3

1)

2)

1.4

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Rumusan Masalah

Bagaimana aktivitas antibakteri pada gel ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan variasi
konsentrasi?

Bagaimana stabilitas sifat fisikokimia gel ekstrak daun kelor (Moringa

oleifera L) dengan variasi konsentrasi?

Tujuan

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada gel ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera L) terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan variasi
konsentrasi.

Untuk mengetahui stabilitas sifat fisikokimia gel ekstrak daun kelor (Moringa

oleifera L) dengan variasi konsentrasi.

Batasan Masalah

Sampel yang digunakan daun kelor (Moringa oleifera L) dari CV.
Kelorwangi Berkah Melimpah, daerah Banyuwangi.

Ekstraksi daun kelor dengan pelarut etanol 70% dan metode ultrasonik.
Konsentrasi ekstrak daun kelor hanya 3,67%, 5,41% dan 7,08%.

Bakteri yang digunakan hanya Staphylococcus aureus.

Sifat fisikokimia nya terdiri dari organoleptis, homogenitas, uji daya sebar,
uji daya lekat, viskositas dan pH dengan metode cycling test 6 siklus.

Karakterisasi hanya FTIR.
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1)

2)

Manfaat
Memberikan informasi manfaat ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L)
sebagai antibakteri.

Memberikan informasi gel antiseptik berbahan herbal.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Kelor (Moringa oleifera L)

Gambar 2.1. 1 Tanaman Kelor (Nurcahyati, 2014)

Klasifikasi dari kelor adalah: (Olson, 2001)

Kingdom : Plantae
Division : Spermatophyta
Sub division : Angiospermae

Class : Dicotyledonae

Order : Brassicales

Family : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera Lamk

Kelor merupakan tanaman bentuk pohon yang memiliki tinggi hingga 8
meter. Batang berkayu berbentuk bulat bercabang dengan berbintik hitam dan
berwarna putih kotor. Daun majemuk berbentuk bulat telur dengan ujung berlekuk
tepi rata yang bertulang menyirip ganjil dengan panjang 20-60 cm berwarna hijau
seperti pada Gambar 2.1.1. Daun kelor mempunyai rasa pahit, netral dan tidak
beracun. Bunga majemuk berbentuk malai yang tumbuh diketiak daun dengan
panjang 10-30 cm berwarna kelopak hijau dengan benang sari dan putik kecil, juga

memiliki mahkota berwarna putih. Buah berbentuk polon dengan panjang 20-45 cm



berisi 15-25 biji berwarna coklat kehitaman. Biji bulat bersayap tiga berwarna
hitam dan akar tunggang berwarna putih kotor (Tersono, 2008).

Daun, buah, bunga, dan polong yang belum matang dari pohon ini digunakan
sebagai sayuran bernutrisi tinggi di banyak negara. Daunnya memiliki kualitas
nutrisi dan obat yang luar biasa. Daun kelor mengandung semua asam amino
esensial dalam proporsi yang baik, yang merupakan bahan penyusun protein.
Kandungan mikronutrien bahkan lebih dalam daun kering (Mishra dkk., 2012).
Sediaan kelor telah dikutip dalam literatur ilmiah memiliki aktivitas antibiotik,
antitryponosomae, hipotensi, hipoglikemik dan anti-inflamasi. Aktivitas antibiotik
Moringa oleifera telah dikaitkan dengan isolasi fitokimia seperti benzil
isothiocyarate dan isotiosinat lainnya. Senyawa ini memiliki aktivitas antibiotik

terhadap berbagai bakteri dan jamur (Mensah dkk., 2012).

2.2 Ekstraksi Menggunakan Ultrasonik

Ekstraksi adalah suatu teknik pemisahan kimia untuk satu atau lebih
komponen senyawa sampel dengan pelarut berdasarkan prinsip beda kelarutan
(Leba, 2017). Ekstraksi digunakan untuk memisahkan dari kadar rendah sampai
dengan kadar tinggi. Dalam proses ekstraksi cair-cair hal penting yang harus
diperhatikan adalah penentuan penggunaan solven, karena solven mempengaruhi
kecepatan pemisahan, faktor pemisahan dan efisiensi (Basuki & Biyantoro, 2011).
Hal lain yang harus diperhatikan yaitu tidak eksplosif jika bereaksi dengan udara,
murah, mudah didapatkan, stabil secara kimia dan yang sesuai dengan sampel
(Nasir & Kamila, 2009).

Ultrasonik merupakan gelombang akustik yang memiliki frekuensi lebih dari

20kHz. Beberapa sifat ultrasonik seperti non destruktif dan non invansif



memudahkan gelombang ultrasonik merambat pada media padat, cair dan gas.
Prinsip ekstraksi ultrasonik yaitu dengan menaikkan transfer massa karena
bertambahnya penetrasi pelarut pada jaringan tumbuhan melalui efek kapiler (Sari
dkk., 2012). Sebagian besar ekstraksi berbantu ultrasonik telah dilakukan dengan
menggunakan ultrasonic horn dan ultrasonic bath. Ekstraksi secara tidak langsung
bisa menggunakan ultrasonic bath, sedangkan ekstraksi secara langsung bisa
menggunakan dua cara yaitu ultrasonic bath yang ditambahkan dengan stirrer
mekanis dan ultrasonic horn dengan atau tanpa menggunakan stirrer. Beberapa
parameter penting dalam ekstraksi berbantuan ultrasonik yang perlu dioptimalkan
dengan benar adalah frekuensi dan kekuatan ultrasonik. Frekuensi ultrasonik yang
sering digunakan adalah 20-100kHz dengan daya 100-800 W. Frekuensi ultrasonik
20 kHz efektif untuk ekstraksi isi tanaman (Shirsath dkk., 2012).

Keuntungan dari ekstraksi ultrasonik seperti pengurangan waktu ekstraksi,
energi, penggunaan pelarut dan rendemen yang besar seperti pada Tabel 2.1. Energi
ultrasonik untuk ekstraksi juga memfasilitasi pencampuran yang lebih efektif,
transfer energi yang lebih cepat, penurunan gradien termal dan suhu ekstraksi,
ekstraksi selektif, pengurangan ukuran peralatan, respons yang lebih cepat terhadap
kontrol ekstraksi proses, start up yang cepat, dan peningkatan produksi. Mekanisme
ekstraksi dengan ultrasonik melibatkan dua jenis utama fenomena fisik seperti
difusi melintasi dinding sel dan membilas isi sel setelah memecahkan dinding.
Beberapa faktor penting seperti kadar air sampel, derajat penggilingan, ukuran
partikel dan pelarut digunakan untuk mendapatkan ekstraksi yang efisien dan

efektif (Azmir dkk., 2013).
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Tabel 2. 1 Hasil rendemen ekstraksi sonikasi dan maserasi

No Peneliti Sampel Pelarut Metode Ekstrak  Rendemen

1 (Rifkia & Prabowo, Daun Kelor  Etanol 70% Ultrasonik 27,89%
2020a)

2 (Yusuf dkk., 2017a) Daun Kelor  Etanol 70% Maserasi 14,4%

3 (Jamilah, 2021) Daun Kelor Air Ultrasonik 24,35%

4 (Tukiran dkk., 2020) Daun Kelor Air Maserasi 24,23%

2.3 Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kelor

Pengujian fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa
aktif yang terkandung pada tumbuhan. Hasil uji fitokimia ekstraksi daun kelor yang
telah dilakukan terdahulu terdapat pada Tabel 2.3.1. Definisi umum sederhana dari
alkaloid adalah senyawa siklik yang mengandung nitrogen dalam keadaan
teroksidasi negatif, distribusinya terbatas pada organisme hidup. Definisi ini
termasuk alkaloid dengan nitrogen sebagai bagian dari sistem heterosiklik serta
banyak pengecualian ekstrasiklik yang terikat pada nitrogen seperti colchicine dan
capsaicin seperti pada Gambar 2.3.1. Sifat dasar adalah tidak lagi merupakan
prasyarat untuk alkaloid dan atom nitrogen kimia memungkinkan untuk memiliki

setidaknya empat kelompok senyawa nitrogen: (Roberts & Wink, 2011)

1. Amina sekunder dan tersier yang kurang lebih terprotonasi dan karena itu
hidrofilik pada pH < 7 atau kasus yang lebih umum di mana mereka lipofilik dan
tidak terprotonasi pada pH > 8. Ini adalah jenis alkaloid klasik.

2. Senyawa amino kuarter yang sangat polar, bermuatan pada semua nilai pH, dan
harus diisolasi sebagai garam, misalnya berberin dan sanguinarin.

3. Senyawa amino netral, yang meliputi alkaloid tipe amida seperti kolkisin,

kapsaisin, dan sebagian besar laktam, misalnya risinin.
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4. N-oksida, yang umumnya sangat larut dalam air, sering ditemukan di banyak

kelas alkaloid, kelompok alkaloid pirolizidin kaya akan jenis alkaloid khusus ini.

X
=
N
+
K
Gambar 2.3. 1 Struktur Kalium-Alkaloid (Ergina & Puspitasari, 2014)

Flavonoid adalah sekelompok besar senyawa alami yang terdiri dari flavonol,
flavon, flavanon, antosianidin, katekin, dan biflavon. Mereka tersebar secara luas
di kingdom tumbuhan dan terutama ditemukan di sayuran, beri, dan buah-buahan.
Flavonoid mendapat banyak perhatian karena potensi sifat farmakologisnya.
Struktur polihidroksilasi trisikliknya yang khas diduga terlibat dalam penghilangan
radikal antioksidan dan telah menunjukkan aktivitas antijamur dan antibakteri
(Ollila dkk., 2002). Flavonoid yang paling banyak pada daun, bunga dan buah
adalah flavon. Struktur flavon terdiri dari ikatan rangkap pada posisi 2’ dan 3’,
terdapat keton di posisi 4’ dan terdapat gugus hidroksil diposisi 5’ (Alfaridz &
Amalia, 2018). Struktur flavon dan mekanisme reaksi senyawa flavonoid

ditunjukkan pada Gambar 2.3.2.

Gambar 2.3. 2 Struktur Flavon (Alfaridz & Amalia, 2018)
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Saponin merupakan metabolit sekunder yang disintesis oleh banyak spesies
tanaman yang berbeda. Namanya berasal dari kata latin “sapo” yang berarti sabun,
karena sifat surfaktannya yang memungkinkan pembentukan busa seperti sabun
yang stabil saat dikocok dalam larutan berair. Saponin punya banyak manfaat
termasuk sebagai obat, mikroba, anti-tumor, anti-serangga hepatoprotektif,
hemolitik, dan aktivitas anti-inflamasi. Saponin berasal dari berbagai bagian
tanaman dan tersebar di antara bagian tanaman yang sangat bervariasi. Saponin
adalah senyawa glikosilasi yang terdiri dari dua bagian utama, yaitu rantai glusida
yang larut dalam air dan struktur yang larut dalam lipo. Komponen non-gula dan
gula masing-masing disebut aglikon dan glikon (Moghimipour & Handali, 2015).
Struktur saponin dan mekanisme reaksi senyawa saponin ditunjukkan pada Gambar

2.3.3.

OH

OH OH

Gambar 2.3. 3 Struktur Saponin (Moghimipour & Handali, 2015).
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Tanin merupakan senyawa polifenol yang larut dalam air dengan berat
molekul berkisar antara 500 sampai 20000 Da. Tanin tersebar luas di kingdom
tumbuhan (pteridophyta, gymnospermae, dan angiospermae) dan ditemukan di
daun, buah, kulit kayu dan kayu. Tanin disimpan dalam jaringan daun, kuncup, biji,
akar, atau batang dan secara fisik terletak dipermukaan vakuola atau lilin. Senyawa
ini memiliki berbagai efek pada berbagai organisme, mulai dari penghambatan
pertumbuhan hingga toksisitas. Tanin menghambat pertumbuhan mikroorganisme,
menahan serangan mikroorganisme dan menahan biodegradasi. Tanin
terkondensasi lebih tahan terhadap serangan mikroba daripada tanin terhidrolisis
dan bersifat toksik bagi berbagai mikroorganisme (Melone dkk., 2013). Struktur

tanin dan mekanisme reaksi senyawa tanin ditunjukkan pada Gambar 2.3.4.

HO
OH

HO
OH
OH

HO OH

HO
OH

O
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Gambar 2.3. 4 Struktur tanin (Noer dkk., 2018)

Senyawa steroid adalah triterpen dengan cincin siklopentana perhidro
fenantrena untuk kerangka dasar nya. Untuk lebih mudah nya steroid dapat

diartikan sebagai senyawa organik alami dengan struktur kerangka nya berupa
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androstan (siklopentano fenantren) dengan empat cincin terintegrasi (Illing, 2017).
Steroid sebagai salah satu metabolit sekunder yang memiliki aktivitas seperti
bioinsektisida, antibakteri, antifungi dan antidiabetes (Hidayah dkk., 2016)

Asam oleanolat dan asam ursolat triterpenoid pentasiklik, dan turunannya
menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan dengan posisi gugus 3 hidroksil
yang mempengaruhi aktivitas senyawa. Perbedaan struktur dinding sel antara
bakteri gram positif dan gram negative tidak mempengaruhi cara aktivitas
antibakteri triterpen pentasiklik (Moodley dkk., 2011). Struktur steroid ditunjukkan

pada Gambar 2.3.5a dan struktur triterpenoid ditunjukkan pada gambar 2.3.5b.

HO

(b)

Gambar 2.3. 5 a. struktur steroid, b. struktur terpenoid (llling, 2017)

Tabel 2.3. 1 Hasil uji fitokimia ekstrak daun kelor dari ekstraksi pelarut etanol

No Peneliti Alkaloid Flavonoid Saponin Tanin Steroid Triterpenoid

1 (Permatasari, + + + - - +
2021)

2 (Rindita dkk., + + + + - +
2020)

3 (Putra dkk., + + - + + +
2016)

4 (Rifkia & - + + + +
Prabowo,

~ 2020a)
Keterangan:

+: mengandung senyawa
- tidak mengandung senyawa
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2.4 Aktivitas Bakteri Staphylococcus aureus pada luka

Staphylococcus diklasifikasikan dalam kelompok Bacillus Lactobacillus
Streptococcus yang merupakan bakteri gram positif dengan kandungan Guanin-
Sitosin  (GC) rendah. Staphylococcus diklasifikasikan ke dalam keluarga
Staphylococcaceae, ordo Bacillales, kelas Bacillus. Ini adalah organisme bulat tidak
berspora, tidak bergerak yang membelah menjadi beberapa lapisan untuk
membentuk kelompok seperti anggur yang tidak teratur (Foster & Geoghegan,
2015).

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang menyebabkan
berbagai macam penyakit Kklinis. Infeksi yang disebabkan oleh patogen ini umum
terjadi baik di lingkungan masyarakat maupun di rumah sakit. Staphylococcus
aureus biasanya tidak menyebabkan infeksi pada kulit yang sehat, namun jika
dibiarkan memasuki jaringan internal atau aliran darah pada kulit yang sakit, bakteri
ini dapat menyebabkan berbagai infeksi yang berpotensi serius (Taylor & Unakal,
2021).

Toxic shock syndrome (TSS) adalah hasil kolonisasi atau infeksi oleh bakteri
yang mengekspresikan superantigen toxic shock syndrome toxin 1 (TSST-1) atau
enterotoksin, terutama jenis SeaA atau SeaC. Infeksi supuratif terdiri dari infeksi
kulit dan jaringan lunak (SSTI) yang dapat bersifat superfisial (impetigo, pioderma,
infeksi luka) atau dalam (abses, artritis septik, osteomielitis, endokarditis), sistemik
(bakteremia primer atau sekunder) atau kontak dengan benda asing (Foster &
Geoghegan, 2015).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Permatasari (2021) aktivitas

antibakteri ekstrak air daun kelor terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan
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metode difusi cakram menghasilkan zona hambat pada kontrol positif Doxycycline
10,86 mm, pada kontrol negatif DMSO 0 mm, pada konsentrasi ekstrak 250u.g/ml
1,65 mm, pada konsentrasi ekstrak 500p.g/ml 2,67 mm, pada konsentrasi ekstrak
750pg/ml 3,50 mm, pada konsentrasi ekstrak 1000pg/ml 4,73 mm, dan pada
konsentrasi ekstrak 1250pg/ml 5,40 mm, sehingga dapat disimpulkan bahwa
aktivitas antibakteri ekstrak air daun kelor terhadap bakteri Staphylococcus aureus
termasuk kategori yang lemah karena zona hambat kurang dari 5 mm.

Berdasarkan penelitian yang telah juga dilakukan Ginarana dkk., (2020)
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelor terhadap bakteri Staphylococcus
aureus dengan metode sumuran menghasilkan zona hambat pada kontrol positif gel
Eritromisin 32,20 mm, pada kontrol negatif gel aquades 0 mm, pada konsentrasi
ekstrak 5% 5,85 mm, pada konsentrasi ekstrak 10% 10,00 mm, pada konsentrasi
ekstrak 20% 11,00 mm, pada konsentrasi ekstrak 40% 15,40 mm dan pada
konsentrasi ekstrak 80% 21,05 mm, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
antibakteri dalam bentuk gel ekstrak etanol daun kelor terhadap bakteri
Staphylococcus aureus termasuk kategori yang kuat karena zona hambat berada

pada range 10-20 mm.

2.5 Bahan Pembentuk Sediaan Gel

Gel adalah sediaan semipadat yang terdiri dari suspensi yang dibuat dari
partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar terpenetrisi oleh
cairan. Gel berpotensi lebih baik untuk membuat obat topical dibandingan dengan

salep, karena gel tidak lengket, membutuhkan sedikit energi untuk foemulasi, stabil
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dan memiliki nilai estetika. Bahan pembentuk gel yang sering digunakan adalah
karbopol 940, CMC-Na dan HPMC (Ardana dkk., 2015).

Hidrogel superabsorben yang tersusun dari polimer hidrofilik memiliki
kemampuan mengembang. Hidrogel dapat mengembang berkali-kali lipat dari
volume keringnya dan berat awal terhidrasinya. Hidrogel yang terbuat dari polimer
sintetis menunjukkan sifat menyerap air yang sangat baik. Hidrogel superabsorben
memiliki sifat ramah lingkungan, biokompatibilitas, biodegradabilitas, terbarukan
dan non toksisitas. Polisakarida hidrogel superabsorben berbasis alam seperti pati,
selulosa dan kitosan merupakan sumber daya yang melimpah dan dapat
terdegradasi. Hidrogel hasil sintesis dapat digunakan sebagai pereda nyeri dan

mempercepat penyembuhan luka (Seki dkk., 2014).

2.5.1 CMC-Na

Natrium karboksimetil selulosa (CMC-Na) adalah turunan dari selulosa yang
terbentuk dari reaksinya dengan alkali dan asam kloroasetat. Struktur molekul
CMC-Na didasarkan pada polimer selulosa f-(1—>4)-D-glukopiranosa (Yang &
Zhu, 2007). CMC-Na adalah rantai polimer dari molekul selulosa sejenis
polisakarida anionik yang berasal dari polisakarida selulosa. CMC-Na adalah
senyawa yang tidak memiliki warna dan bau, juga tidak beracun. CMC-Na tidak
hanya sebagai edible film atau bahan pelapis tetapi juga banyak digunakan dalam
pengemulsi, pengental, perekat, pelapis (film) dan koloid pelindung dalam
makanan, industri farmasi, pertanian dan pengolahan air limbah. CMC-Na
menawarkan biokompatibilitas yang baik dan sifat mekanik yang sangat baik,

dengan rasio tinggi, kekakuan dan kekuatan (Lin dkk., 2020). CMC dapat
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didegradasi oleh enzim selulase, sehingga hidrogel CMC ramah lingkungan (Liu
dkk., 2005). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Liu, dkk. (2005) Hidrogel semu
Pseudo-hidrogel CMC-Na dengan derajat ikatan silang (crosslinking) rendah
sensitif terhadap suhu. Di bawah 60°C, dapat digunakan sebagai hidrogel yang peka

terhadap suhu karena memiliki penyerapan air yang baik.

2.5.2 Propilen glikol

Propilen glikol adalah bahan umum dalam banyak kosmetik, kulit topikal,
obat-obatan, dan makanan. Propilen glikol dalam banyak makanan, seperti pada
makanan kemasan, makanan sarapan, makanan penutup, makanan ringan, makanan
siap saji, campuran, juga di beberapa roti dan produk susu. Propilen glikol dapat
ditemukan di banyak ekstrak rasa sintetis dan produk pewarna makanan sintetis.
Propilen glikol dalam obat-obatan sering ditemukan dalam pil, gelcap, cairan,
kunyah, dan tablet hisap (Jacob dkk., 2018).

Propilen glikol berwujud cairan bening, kenyal, tidak beraroma dan manis.
Propilen glikol bisa digunakan untuk pelarut, ekstraktan, pengawet, desinfektan dan
antibakteri. Propilen glikol tahan di suhu rendah dan pada wadah tertutup karena
tidak terkena agen pengoksidasi. Propilen glikol bisa dicampur dengan etanol dan
gliserin atau air untuk menjaga stabilitas (Tsabitah dkk., 2020).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dart, dkk. (2002) hydrogel
yang mengandung 25% propilen glikol (Solugel) tidak mempengaruhi
penyembuhan luka pada kaki kuda. Aktivitas propilen glikol sebagai penghambat

bakteri luka yaitu pada konsentrasi diatas 30% dan tidak menghambat di bawah
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20%. Sehingga Solugel tidak berpengaruh terhadap penyembuhan luka di kaki

kuda.

2.5.3 Natrium Benzoat

Natrium benzoat adalah serbuk berwarna putih yang tidak berbau, larut
dalam air dan sedikit larut pada etanol. Natrium benzoat digunakan sebagali
pengawet pada pH 4. Natrium benzoat memiliki toksisitas yang sangat kecil,
sehingga tidak memiliki efek teratogenik dan karsinogenik. Natrium benzoat
bersifat aman untuk dikonsumsi dan sebagai bahan tambahan makanan (Khurniyati
& Estiasih, 2015). Benzoate diketahui bisa menghambat pertumbuhan jamur dan
banyak digunakan (pada konsentrasi 5-10mM) untuk pengawetan makanan asam
seperti jus buah, acar, anggur dan sediaan farmasi. Informasi tentang mekanisme
kerja zat aktif yang digunakan sebagai obat-obatan atau pengawet makanan relevan
untuk menilai kemanjuran serta risiko yang terlibat (Krebs dkk., 1983).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Pamungkas (2008)
kombinasi kitosan 0,05% dan natrium benzoat 0,05% terhadap bakteri
Staphylococcus aureus tidak memiliki efek aktivitas antibakteri yang baik karena
jumlah pertumbuhan bakteri sebanyak 2,58 + 0,11 log CFU/ml, sehingga masih
lebih banyak jika dibandingkan dengan kitosan 1% yang berjumlah 1,17 + 0,06 log
CFU/ml, sedangkan hasil penelitian yang telah dilakukan Pongsetkul & Benjakul
(2021) menambahkan natrium benzoate 0,1% pada pasta ikan cabai kering dalam
wadah PP berhasil menghambat pertumbuhan mikroorganisme dengan
memperpanjang masa simpan selama 20 minggu dengan jumlah TVC lebih rendah

dari 1,00 x 10* CFU/g sampel, yaitu 6,41 x 10® CFU/g, dibandingkan dengan tanpa
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penambahan natrium benzoat 0,1% jumlah TVC meningkat dalam waktu 6 minggu

yaitu 1,05 x 10* CFU/g.

2.5.4 Gliserin

Gliserol (C3HgO3z) umumnya dikenal sebagai gliserin, ditemukan di semua
lemak dan minyak alami sebagai ester lemak. Gliserin adalah cairan higroskopis
yang rasanya manis, ketika murni tidak berwarna dan tidak berbau, ketika di suhu
kamar berwujud kental dan titik didih gliserin adalah 290°C pada tekanan atmosfer
(101,3 kPa) (Christoph dkk., 2006). Gliserin adalah alkohol tiga karbon sederhana
dan merupakan humektan alami. Gliserin adalah bahan kosmetik, kondisioner,
sabun, makanan, dan produk umum lainnya. Gliserin telah terbukti bakteriostatik
dan fungistatik. Seperti yang telah ditunjukkan oleh studi klinis, konsentrasi gliserin
yang tinggi mengurangi jumlah mikroba diluka dan menciptakan lingkungan
bakteriostatik yang mengarahkan hasil penyembuhan yang lebih baik (Stout &
McKessor, 2012).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Stout & McKessor (2012)
hidrogel berbasis gliserin 65% yang dikombinasi dengan polimer hidrofilik
memberikan efek yang positif pada penyembuhan luka, tetapi gliserin tidak
memberikan efek jika konsentrasi rendah. Gliserin menjadi humektan di rentang
konsentrasi 2-15% (Sukmawati, 2013), seperti yang telah dilakukan Yosephine,
dkk. (2013) penggunaan gliserin 10% mempengaruhi naiknya nilai viskositas pada

formula gel daun kemangi.
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2.5.5 Aquadest

Air murni adalah air yang telah diolah sehingga tidak mengandung ion atau
mineral. Air murni disebut Aquadest dan Aquabidest juga dikenal sebagai air
demineralisasi, air deion, atau air suling menurut metode pembuatannya. Aquadest
adalah air yang bebas dari pengotor, air dengan TDS 0, jernih, tidak berbau, tidak
berasa dan memiliki kemampuan melarutkan banyak zat, sehingga dikenal sebagai
pelarut universal. Aquadest juga merupakan pendingin untuk mesin pemotong baja
yang membutuhkan air untuk pendinginan. Aquadest memiliki keunggulan dalam

mengurangi lumut kerak pada mesin (Junaidi dkk., 2020).

2.6 Uji Stabilitas Sediaan Gel

Stabilitas adalah ketahanan kualitas suatu produk sesuai waktu yang
ditetapkan, seperti waktu penggunaan maupun penyimpanan. Stabilitas dilakukan
pengujian agar menjamin mutu, identitas dan keaslian produk yang telah lulus dan
beredar, sehingga aman untuk digunakan. Biasanya pengujian stabilitas dilakukan
untuk produk baru atau pada perubahan diproses produksi. Uji stabilitas menurut
lama pengujiannya terbagi menjadi dua, yaitu uji stabilitas jangka pendek dan
jangka panjang. Uji stabilitas untuk sediaan obat dan kosmetik terdiri dari stabilitas
khasiat, stabilitas fisika, stabilitas kimia, stabilitas mikrobiologi dan stabilitas
teratology (Rismana dkk., 2015).

Ketidakstabilan sifat fisika dari gel ditunjukkan dari perubahan warna,
tekstur, aroma, endapan dan perubahan tampilan lainnya, sehingga dilakukan
pengujian stabilitas. Pengujian dilakukan dengan cara uji stabilitas dipercepat agar

bisa mengetahui kestabilan suatu sediaan gel dalam waktu yang cepat. Salah satu
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cara untuk melakukan uji stabilitas dipercepat adalah uji cycling test. Uji cycling
test adalah cara penggunaan perubahan suhu pada penyimpanan produk selama

kurun waktu tertentu (Annisa, 2017).

2.7 ldentifikasi Senyawa Aktif Dengan Spektrofotometer FTIR

Fourier transform infrared (FTIR) adalah teknik analisis yang digunakan
untuk mengkarakterisasi sampel berupa cairan, larutan, pasta, bubuk, film, serat,
dan gas. Analisis ini juga bertujuan untuk menganalisis material pada permukaan
substrat. Dibandingkan dengan jenis analisis karakterisasi lainnya, FTIR jauh lebih
cepat, lebih akurat dan relative lebih sensitif. Dalam analisis FTIR, sampel terkenai
radiasi infra merah (IR). Radiasi IR kemudian mempengaruhi getaran atom molekul
dalam sampel, sehingga terjadi penyerapan dan atau transmisi energi tertentu. Hal
ini membuat FTIR mengukur getaran molekul tertentu dalam sampel. Analisis
FTIR akan memperoleh spektrum FTIR. Spektrum dapat menghasilkan data
absorbansi dalam bilangan gelombang atau transmisi dalam bilangan gelombang.
Secara singkat spektrum IR dibagi menjadi tiga daerah bilangan gelombang, yaitu
spektrum IR-jauh (<400 cm™), spektrum IR-tengah (400-4000 cm™), dan spektrum
IR-dekat (4000-13000 cm™). Spektrum IR tengah paling sering digunakan dalam
analisis sampel, tetapi spektrum IR jauh dan dekat juga membantu memberikan
informasi tentang sampel yang dianalisis. Penelitian ini difokuskan pada analisis
FTIR pada spektrum IR tengah. Spektrum IR tengah dibagi menjadi empat wilayah:
(Nandiyanto dkk., 2019)
(i) daerah ikatan tunggal (2500-4000 cm™)

(ii) daerah ikatan rangkap tiga (2000-2500 cm™)
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(iii) daerah ikatan rangkap (1500-2000 cm™)
(iv) daerah sidik jari (600-1500 cm™).

Data fitokonstituen bioaktif pada Moringa oleifera oleh Bolade, dkk. (2021)
dari ekstrak mentah Moringa oleifera menunjukkan spektrum FTIR seperti pada
Gambar 2.7.1. Frekuensi serapan FTIR (cm™) intensitas ekstrak Moringa oleifera

etanol, air dan etanol-air (1:1) ditunjukkan pada Tabel 2.7.1.

Tabel 2.7. 1 Frekuensi serapan FTIR ekstrak Moringa oleifera

EtOH 881 1048 1089 1275 1331( 1383 1454 1640 2895 2974 3331

(m) (s) (m) (w) w) (w) (w) (w) (w) (w) (m,b)

EtOH: 881 1048 1089 - - - - 1640 - 2975 3330

H,0 (w) (w) (w) (m) (w) (s,b)
(1:1)

H,0 1637 3310

(m) (s,b)

Keterangan: EtOH (etanol), EtOH:H,0 (1:1) (etano:air 1:1), H2O (air), m (medium), w (weak), s
(strong), b (broad)
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Gambar 2.7. 1 Spektra FTIR ekstrak Moringa oleifera (Bolade dkk., 2021)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Liu, dkk. (2013) untuk menyiapkan
hidrogel injeksi baru dari HLC dan CMC yang dihubungkan silang oleh asam

adipat dihidrazida (ADH) dan 1-etil-3-(3-dimetilaminopropil) karbodiimida
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(EDC) untuk aplikasi biomedis juga mengevaluasi struktur dan sifat baru dari
hydrogel, maka didapat spektrum FTIR seperti pada Gambar 2.7.2. Pita serapan
yang signifikan dari hidrogel pada 3400-3500 cm™ disebabkan oleh peregangan
gugus hidroksil (-OH). Pita yang dikaitkan dengan COO- pada 1612 cm™ dan 1424
cm? di CMC menurun tajam bila dibandingkan dengan hidrogel HLC/CMC.
Sementara itu, pita amida (1656 cm™ dan 1542 cm™) juga diamati pada hidrogel
HLC/CMC, yang menggambarkan bahwa CMC dan HLC berhasil berikatan silang

satu sama lain melalui ikatan amida oleh ADH dan EDC.

GEL CMC

HLC

Transmittance (%)

ICMCNa 1612
1 1 1 1

1 1 1
4000 3500 3000 2500 2000 1500 1000 500

Wavenumbers (cm’™)

Gambar 2.7. 2 Spektra FTIR gel CMC dan CMC-Na murni ( Liu B dkk., 2013)

2.8 Integrasi Sains dan Islam

Konsep integrasi ilmu dalam islam tidak ada kontradiksi antara agama dan
sains, keduanya bersatu dan tidak dapat dipisahkan. Hubungan ini menunjukkan
pandangan positif islam terhadap sains dan hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas
ilmiah. Menurut pandangan islam, kriteria terpujinya suatu ilmu pengetahuan
adalah kegunaannya, dan berarti bahwa ilmu pengetahuan dapat membawa manusia
kepada tuhan. Bidang ilmu apapun yang memiliki sifat-sifat terpuji ini

pengajarannya merupakan bentuk ibadah. Ada lebih dari 750 ayat dalam Al-Qur'an
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yang menunjukkan fenomena alam dan membimbing manusia untuk mempelajari

dan memahami tanda-tanda kekuasaan Allah. Hanya orang-orang yang beriman dan

berilmu lah yang akan diangkat Allah untuk hidup bahagia dan sejahtera di dunia

dan akhirat (Abidin, 2017). Allah SWT berfirman dalam Qs. Ali Imran ayat 191
sebagai berikut:

T s edls g oV osiadl le o 0 aes ey 13,88 W AT 08T

DA e aa alis

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): ya tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka".

Dalam kitab al misbah Qs. Ali Imran ayat 191 menunjukkan bahwa objek
zikir adalah Allah, sedangkan objek fikir adalah mahluk-mahluk Allah berupa
fenomena alam. Ini berarti pengenalan kepada Allah lebih banyak didasarkan pada
kalbu, sedangkan pengenalan alam raya oleh penggunaan akal, yaitu berfikir. Akal
memiliki kebebasan berfikir untuk memikirkan fenomena alam, tetapi ia memiliki
keterbatasan dalam memikirkan Dzat Allah. Perenungan dan kesadaran makhluk
adalah apa yang membuat makhluk percaya pada peran aktif sang pencipta.
Kegiatan ini merupakan kegiatan ilmiah karena menunjukkan keterpaduan yang
dapat menjadi dasar pembelajaran. Keterpaduan yang dimaksud dalam ayat ini
adalah integrasi antara berdzikir dan berfikir sehingga menjadikan pembelajaran
tersebut kaya akan penanaman nilai-nilai religi. Dimana berdzikir terhadap sang

khalik dan berpikir atas apa yang telah diciptakannya (Muspiroh, 2016).
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METODOLOGI

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Oktober 2022 di Laboratorium
Kimia Fisik, Biokimia, dan karakterisasi FTIR di Laboratorium Instrumen Kimia
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Uji sifat fisik di

Laboratorium Farmasi Universitas Brawijaya.

3.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah neraca analitik, kaca arloji,
gelas beaker, saringan 200 mesh, pipet ukur, pipet tetes, bola hisap, alumunium foil,
kertas Whattman no 1, magnetic stirrer, batang pengaduk spatula, cawan petri,
korek api, spirtus, jarum ose, inkubator, autoklaf, penjepit, rak tabung reaksi,
tabung rekasi, mikropipet, jangka sorong, penggaris, pensil, tissue, plastik wrap dan
kertas label, pH universal, botol gel, erlenmeyer 250 ml, rotary evaporator,
ultrasonic bath (Bransonic 3510E-DTH), Spektrofotometer UV-Vis (varian Carry

50) dan Spektrofotometer FTIR varian tipe FT 1000.

3.3.  Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun kelor, etanol
70%, eritromisin., media Nutrient Agar (NA), media Nutrient Broth (NB), CMC-
Na, aquades, natrium benzoat, propilen glikol, gliserin, pereaksi Dragendorff,
pereaksi Mayer, HCI, serbuk logam Mg, larutan FeClz 10%, CH3COOH glasial,

H2S04, kertas cakram, kapas, bakteri Staphylococcus aureus dan pellet KBr.

26
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3.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksploratif laboratorium dengan tujuan untuk
mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dari ekstraksi ultrasonik dan untuk
mengetahui sifat fisikokimia gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk).
Praktikum ini dilakukan dengan variasi konsentrasi ekstrak daun kelor, yaitu 20%,
30% dan 40% yang akan dikontrol dengan eritromisin sebagai kontrol positif dan
aquades sebagai kontrol negatif.

Proses penelitian diawali dengan preparasi sampel, kemudian diekstraksi
sampel dengan etanol 70% menggunakan metode ultrasonik. Kemudian hasil
ekstrak diuji fitokimia dengan triplo (tiga kali pengulangan) untuk membuktikan
adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid.
Kemudian membuat formulasi gel ekstrak dengan variasi konsentrasi. Hasil
formulasi gel ekstrak kemudian di uji aktivitas antibakteri. Uji aktivitas antibakteri
diawali dengan mensterilkan alat-alat dengan autoklaf kemudian preparasi
membuat media agar bakteri Staphylococcus aureus. Kemudian dilakukan
peremajaan bakteri dan dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan formulasi gel
ekstrak. Kemudian hasilnya akan terlihat pada cawan petri dengan diukur diameter
zona hambat menggunakan jangka sorong. Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan variasi konsentrasi sampel sebagai berikut:

1. Ekstrak 5%, 7,5% dan 10% + bakteri
2. Gel ekstrak 3,67% + bakteri

3. Gel ekstrak 5,41% + bakteri

4. Gel ekstrak 7,08% + bakteri
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5. Gel kontrol positif (eritromisin) + bakteri

6. Gel kontrol negatif (aquades) + bakteri

Kemudian hasil formulasi gel ekstrak dikarakterisasi dengan FTIR dan diuji
stabilitas dengan metode cycling test sebanyak 6 siklus, kemudian uji organoleptis,

uji homogenitas, daya sebar, daya lekat, viskositas dan pH.

3.5.  Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dari penelitian ini adalah:
1. Preparasi Sampel
2. Pembuatan Ekstrak Daun Kelor
3. Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kelor
a). Uji Alkaloid
b). Uji Flavonoid
c). Uji Saponin
d). Uji Tanin
e). Uji Steroid dan Triterpenoid
4. Formulasi Gel Ekstrak Daun Kelor
5. Analisis Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus
a). Sterilisasi Alat
b). Pembuatan Larutan Kontrol
c). Pembuatan Media Pertumbuhan Bakteri
d). Peremajaan Bakteri
e). Pembuatan Inokulum bakteri

). Uji Aktivitas Antibakteri Staphylococcus aureus
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6. ldentifikasi Senyawa Aktif Menggunakan Spektrofotometer FTIR
7. Uji Evaluasi Fisikokimia Gel Ekstrak Daun Kelor

8. Analisis Data

3.6. Prosedur Kerja Penelitian
3.6.1 Preparasi Sampel

Daun kelor diambil dalam kemasan yang telah berbentuk serbuk dari CV.
Kelorwangi Berkah Melimpah dari Banyuwangi yang diproduksi pada tanggal 13
april 2022. Kemudian diayak dengan saringan 200 mesh sampai halus dan homogen

(Djumaati dkk., 2018).

3.6.2 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Serbuk daun kelor ditimbang sebanyak 250 gram dan ditambahkan 2500 ml
etanol 70%. Kemudian diletakkan ke alat sonikasi ultrasonic bath dengan diatur
frekuensi 42 kHz 20 menit dan suhu 70°C. Filtrat kemudian disaring dengan kertas
Whatman no. 1 dan dipekatkan dengan rotary evaporator. Setelah pekat, ekstrak
ditimbang dan dihitung rendemennya (Jamilah, 2021). Rendemen dihitung dengan

persamaan 3.1.

06Rendemen = 2 ks g 0 e, (3.1)

berat sampel

3.6.3 Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kelor
3.6.3.1 Uji Alkaloid
Diambil 2 mL ekstrak untuk diuapkan diwadah cawan porselin. Residu

kemudian ditambah 5 mL larutan HCI 2 M, kemudian dimasukkan ke dalam 3
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tabung reaksi. Tabung satu sebagai blanko, ditambahkan 3 tetes pelarut HCI 2 M.
Tabung dua ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff dan tabung tiga ditambahkan
3 tetes pereaksi Mayer. Pereaksi Dragendorff ditabung dua akan membentuk
endapan berwarna jingga, pereaksi Mayer akan membentuk endapan kuning yang

mengindikasikan adanya senyawa alkaloid (Rifkia & Prabowo, 2020a)

3.6.3.2 Uji Flavonoid

Diambil 100 mg ekstrak dengan 1 ml etanol 70%. Kemudian ditambahkan
0,5 ml HCI dan serbuk logam Mg. Kemudian diamati perubahan warna yang terjadi
(metode Wilstater). Warna merah hingga jingga menandakan adanya senyawa
flavon, warna merah tua adanya senyawa flavonon, warna hijau hingga biru

menandakan adanya aglikon atau glikosida (Rifkia & Prabowo, 2020a).

3.6.3.3 Uji Saponin

Diambil 100 mg ekstrak dengan 1 ml etanol 70%. Kemudian ditambahkan
10 ml aguades panas dan didiamkan hingga tidak panas. Kemudian dikocok vertikal
10 detik. Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil selama 10 menit
mengindikasikan adanya saponin. Ditambahkan 1 tetes HCI 2N busa tidak hilang

(Rifkia & Prabowo, 2020).

3.6.3.4 Uji Tanin
Direaksikan larutan uji 2 ml dengan larutan FeClz 10%, warna biru tua atau

hitam kehijauan menandakan adanya senyawa tanin (Rifkia & Prabowo, 2020a)
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3.6.3.5 Uji Steroid dan Triterpenoid

Diambil 2 ml ekstrak, ditambahkan CH3COOH glasial 10 tetes dan H2SO4
pekat 2 tetes. Dikocok perlahan dan didiamkan beberapa menit. Kemudian diamati
perubahan warna nya, warna biru atau hijau menandakan adanya steroid, sedangkan

warna merah atau ungu menandakan triterpenoid (Baud dkk., 2014).

3.6.4 Analisis Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Kelor
3.6.4.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan disterilkan dengan autoklaf dengan suhu
121°C dan waktu 15 menit. Kemudian jarum ose dan pinset juga disterilkan

menggunakan api secara langsung menggunakan spirtus (Dima dkk., 2016).

3.6.4.2 Pembuatan Larutan Kontrol
Diambil gel eritromisin (kontrol positif) dan gel aquades (kontrol negatif) ke
dalam botol vial. Ditambahkan aquades steril 10ml dan dikocok hingga larut

(Kumesan dkk., 2013).

3.6.4.3 Media Pertumbuhan Bakteri

Nutrient Agar (NA) sebanyak 5,6 gram ditambahkan aquades 200 ml ke
dalam erlenmeyer kemudian ditutup menggunakan alumunium foil. Kemudian
didihkan dengan magnetic Stirrer hotplate. Kemudian dimasukkan dalam tabung
reaksi yang steril dan ditutup menggunakan kapas dan alumunium foil. Kemudian
disterilkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C dan waktu 15 menit. kemudian

dibiarkan pada posisi miring di suhu ruangan sampai media memadat pada
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kemiringan. Media agar miring berfungsi untuk peremajaan bakteri (Dima dkk.,
2016).

Nutrient Broth (NB) sebanyak 1,3 gram ditambahkan aquades 100 ml ke
dalam Erlenmeyer kemudian ditutup menggunakan alumunium foil. Kemudian
didihkan dengan magnetic Stirrer hotplate. Kemudian dimasukkan dalam botol uc
yang steril dan ditutup menggunakan kapas dan plastik wrap dengan aseptik.
Kemudian disterilkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C dan waktu 15 menit

(Dima dkk., 2016).

3.6.4.4 Peremajaan Bakteri

Mula-mula disterilkan jarum ose diatas api, kemudian diambil bakteri
Staphylococcus aureus menggunakan jarum ose steril sebanyak 1 ose, lalu
ditanamkan pada media agar miring dengan cara digores dan ditutup menggunakan
kapas dan plastik wrap. Kemudian diinkubasi dengan suhu 37°C dan waktu 24 jam

(Ningsih dkk., 2016).

3.6.4.5 Pembuatan Suspensi (Inokulum) Bakteri

Bakteri dari media agar miring diambil menggunakan jarum ose steril
sebanyak 1 ose, kemudian dibiakkan ke media NB. kemudian diinkubasi dengan
suhu 37°C dan waktu 18 jam, diukur OD (Optical Dencity) sebesar 0,5
menggunakan Spektrofotometri UV Vis dengan panjang gelombang 600 nm

(Rahmawati, 2014).
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3.6.4.6 Uji Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Kelor

Metode untuk menguji aktivitas antibakteri yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode difusi cakram. Media NA (Nutrient Agar) dipanaskan hingga
mencair, kemudian dimasukkan ke cawan petri dicampurkan tiap 0,1 ml larutan
bakteri Staphylococcus aureus. Kemudian dihomogenkan dan didiamkan hingga
memadat. Kertas cakram dengan diameter 6 mm direndam pada larutan uji dari gel
ekstrak dengan berbagai macam konsentrasi dan kontrol. Kemudian diletakkan di
permukaan media dengan pinset steril dan sedikit ditekan, diinkubasi dengan suhu
37°C dan waktu 18 jam. Zona hambat diukur menggunakan jangka sorong untuk
penentuan aktivitas bakteri. Aktivitas antibakteri terbesar ditunjukkan oleh luas
diameter zona bening yang terbentuk dari konsentrasi tersebut. Konsentrasi terkecil
dari sampel yang mampu menghambat bakteri dengan terbentuknya zona bening
adalah nilai konsentrasi hambat minimum dari sampel (Mulyadi, 2013). Zona
hambat dihitung dengan persamaan 3.2

Zona hambat = diameter zona keseluruhan — diameter cakram.................. (3.2)

3.6.5 Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor

Gel dibuat dengan melarutkan ekstrak daun kelor sesuai konsentrasi yang
telah ditentukan masing-masing ke dalam sebagian aquades kemudian dipanaskan
pada suhu 50°C. Kemudian dipanaskan CMC-Na bersama sisa aquades diatas
magnetik stirrer dengan kecepatan pengadukan 400 rpm dan pada suhu 70°C
ditambah natrium benzoat hingga larut. Propilenglikol dan gliserin dicampur
kemudian ditambahkan ke campuran CMC-Na dan natrium benzoat kemudian

ditambahkan ekstrak yang sudah dicairkan lalu diaduk secara terus hingga
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terbentuk gel (Sayuti, 2015). Komposisi formulasi gel ekstrak daun kelor tertera
pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Formulasi sediaan gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lamk)

Nama bahan Formula (b/b) Fungsi bahan
1 2 3
Ekstrak daun kelor 3,67% 5,41% 7,08% Zat aktif
CMC-Na 2,20% 2,16% 2,125% Gelling agent
Propilenglikol 11,41% 11,20% 11,01% Humektan
Natrium Benzoat 0,02% 0,02% 0,02% Pengawet
Gliserin 9,25% 9,09% 8,925% Humektan
Aquades add 73,44% 72,12% 70,84% Pelarut

Keterangan: formulasi gel dari Sayuti (2015) dan divariasi ekstrak daun kelor

3.6.6 ldentifikasi Senyawa Aktif Menggunakan Spektrofotometer FTIR
Analisis FTIR direkam pada Spektrofotometer FTIR menggunakan teknik
disk KBr pada rentang 4000-400 cm™. Disk dibuat dari KBr yang dihaluskan
menggunakan tekanan 400 kg/cm selama 10 menit (Hebeish dkk., 2013). Setiap
sampel ditempatkan di pelet KBr dan ditutupi dengan gel eritromisin, gel aquades
dan gel ekstrak daun kelor. Setelah 30 detik, sampel kemudian dengan hati-hati
dikeluarkan pelet dengan diganti untuk setiap sampel. Konversi spektrum dan
analisis integritas gel dilakukan menggunakan program perangkat lunak Origin Pro
8 (OriginLab Corp., USA). Ketinggian puncak dilakukan setelah normalisasi
vetorial dari setiap spektrum menggunakan program perangkat lunak Origin Pro 8

(OriginLab Corp., USA) (Junior dkk., 2015).
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3.6.7 Uji Evaluasi Fisikokimia Gel Ekstrak Daun Kelor
3.6.7.1 Organoleptis

Diamati sediaan dari aroma, warna dan tekstur dari masing-masing formula
sediaan gel (Ansel & lbrahim, 1989). Hasil bentuk gel dari uji organoleptis
berdasarkan standar FHI (Farmakope Herbal Indonesia) adalah kental, warna hijau

kecoklatan dan bau khas (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017).

3.6.7.2 Uji Homogenitas

Dioleskan sediaan gel pada kaca objek, kemudian diratakan dan diamati ada
tidaknya partikel yang masih menggumpal (Voigt & Noerono, 1994). Syarat
homogenitas gel yang baik yaitu dimana gel tidak terlihat adanya butiran kasar (lin

Lidia Putama Mursal dkk., 2019).

3.6.7.3 Uji Daya Sebar

Ditimbang 0,5gram gel, kemudian diletakkan dalam kaca bulat, diatasnya
diletakkan kaca lainnya dan didiamkan selama 1 menit. Kemudian ditambahkan
beban 150 gram, didiamkan selama 1 menit dan diukur diameter (Voigt & Noerono,
1994). Hasil daya sebar gel yang baik untuk kulit berdasarkan SNI adalah 5-7 cm

(Hasanah dkk., 2020).

3.6.7.4 Uji Daya Lekat
Ditimbang 0,5 gram gel diletakkan dibagian tengah gelas objek dan ditutupi
dengan gelas objek lain. Diberi beban 1 kg diatasnya selama 5 menit, gelas objek

tersebut dipasang pada alat uji yang diberi beban 80 gram. Dihitung waktu yang
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diperlukan 2 gelas objek hingga terlepas (\Voigt & Noerono, 1994). Daya lekat gel

yang baik untuk kulit yaitu lebih dari 1 detik (lin Lidia Putama Mursal dkk., 2019).

3.6.8.1 Viskositas

Dimasukkan gel kedalam gelas beaker, kemudian dicelupkan spindel
viskometer dan diatur kecepatan 50 rpm (Sayuti, 2015). Nilai viskositas gel
berdasarkan Badan Standar Nasional Indonesia adalah 3000-50.000 cps (lin Lidia

Putama Mursal dkk., 2019).

3.6.7.5 pH

Dicelupkan pH universal kedalam sampel gel yang telah diencerkan aquades.
Nilai pH ditentukan dengan menggunakan larutan 10% (b/v) formulasi semipadat
pada suhu kamar (Daudt dkk., 2015). Sesuai Badan Standar Nasional dalam SNI
16-4380-1196 untuk PH kulit manusia yaitu 4,6-6,5 (lin Lidia Putama Mursal dkk.,

2019).

3.6.7.6 Uji Stabilitas

Uji stabilitas menggunakan metode cycling test. Gel disimpan di kulkas
pada suhu = 4°C selama 24 jam, kemudian dimasukkan ke oven menggunakan suhu
+40°C selama 24 jam (1 siklus). Uji stabilitas ini dilakukan sebanyak 6 siklus, yang
mana pada setiap siklus dilakukan pengamatan seperti organoleptis, uji

homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, viskositas dan pH (Daudt dkk., 2015).
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3.6.8 Analisis Data

Data yang diperoleh adalah nilai zona hambat gel ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) dari uji aktivitas antibakteri ternadap bakteri Staphylococcus
aureus dan sifat fisikokimia gel ekstrak yang dianalisis dengan one ways ANOVA
untuk menguji adanya pengaruh variasi konsentrasi menggunakan SPSS. Apabila
perbedaan secara signifikan terjadi, maka dilanjutkan analisis menggunakan uji

Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf signifikan 5%
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1.

5.2

1),

2).

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Aktivitas antibakteri gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L) terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dengan variasi konsentrasi termasuk kedalam
kategori lemah, karena zona hambat kurang dari 5 mm. Hasil zona hambat gel
ekstrak daun kelor yaitu gel ekstrak 3,67% sebesar 2,28 mm, gel ekstrak 5,41%
sebesar 3,26 mm dan gel ekstrak 7,08% sebesar 3,65 mm.

Stabilitas sifat fisikokimia gel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L) dengan
variasi konsentrasi memiliki organoleptis warna coklat, aroma khas daun kelor
dan tekstur kental. Bersifat homogen, dengan daya sebar gel ekstrak 3,67%
yaitu 6,47 cm, gel ekstrak 5,41% yaitu 6,17 cm dan gel ekstrak 7,08% yaitu 5,97
cm. Daya lekat gel ekstrak 3,67% vyaitu 14,86 detik, gel ekstrak 5,41% yaitu
13,14 detik dan gel ekstrak 7,08% vyaitu 16,86 detik. Viskositas gel ekstrak
3,67% vyaitu 4571,42cps, gel ekstrak 5,41% yaitu 8142,8cps dan gel ekstrak
7,08% vyaitu 9285,71cps dan semua gel memiliki pH 5. Berdasarkan data

tersebut maka telah memenuhi standar farmakope Indonesia.

Saran
Perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri dengan metode difusi sumuran
untuk meningkatkan zona hambat antibakteri.

Perlu ditambahkan esens kedalam gel ekstrak agar aroma nya lebih segar.
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Lampiran. 1 Rancangan Penelitian
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Hasil variasi gel ekstrak terbaik
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Lampiran. 2 Diagram Alir Penelitian

L2.1 Preparasi Sampel

Daun Kelor

- diambil dalam kemasan yang telah berbentuk serbuk dari CV. Kelorwangi

Berkah Melimpah Banyuwangi

- diayak dengan saringan 200 mesh sampai halus dan homogen

Hasil

L2.2 Pembuatan Ekstrak Daun Kelor

Serbuk Daun Kelor

-ditimbang sebanyak 250 gram dan ditambahkan 2500 ml etanol 70%
-diletakkan ke alat sonikasi dengan diatur frekuensi 42 kHz 20 menit dan suhu
70°C

-disaring dengan kertas Whatman no. 1 dan dipekatkan dengan rotary
evaporator

Fditimbang dan dihitung rendemennya

Hasil
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L2.3 Uji Fitokimia Ekstrak Daun Kelor

L2.3.1 Uji Alkaloid

Ekstrak Daun Kelor

-diambil 2 mL ekstrak untuk diuapkan diwadah cawan porselin

-ditambah 5 mL larutan HCI 2 M

+dimasukkan ke dalam 3 tabung reaksi dan diberi label.

-ditambahkan 3 tetes pelarut HCI 2 M, tabung satu sebagai blanko
-ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff, tabung dua

Fditambahkan 3 tetes pereaksi Mayer, tabung tiga

~diamati yang terjadi. Pereaksi Dragendorff ditabung dua akan membentuk
endapan berwarna jingga, pereaksi Mayer akan membentuk endapan kuning

yang mengindikasikan adanya senyaea alkaloid

Hdilakukan triplo (tiga kali pengulangan)
Hasil

L2.3.2 Uji Flavonoid

Ekstrak Daun Kelor

-diambil 100 mg ekstrak dengan 1 ml etanol 70%

-ditambahkan 0,5 ml HCI dan serbuk logam Mg

-diamati perubahan warna yang terjadi (metode Wilstater)

-warna merah hingga jingga menandakan adanya senyawa flavon, warna merah
tua adanya senyawa flavonon, warna hijau hingga biru menandakan adanya
aglikon atau glikosida

-dilakukan triplo (tiga kali pengulangan)

Hasil
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L2.3.3 Uji Saponin

Ekstrak Daun Kelor

-diambil 100 mg ekstrak dengan 1 ml etanol 70%

-ditambahkan 10 ml aquades panas dan didiamkan hingga tidak panas

-dikocok vertikal 10 detik. Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil
selama 10 menit mengindikasikan adanya saponin

-dilakukan triplo (tiga kali pengulangan)

Hasil

L2.3.4 Uji Tanin

Ekstrak Daun Kelor

-direaksikan larutan uji 2 ml dengan larutan FeClz 10%, warna biru tua atau hitam
kehijauan menandakan adanya senyawa tannin

-dilakukan triplo (tiga kali pengulangan

Hasil
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L2.3.5 Uji Steroid dan Triterpenoid

Ekstrak Daun Kelor

-diambil 2 ml ekstrak, ditambahkan CH3COOH glasial 10 tetes dan H2SO4 pekat
2 tetes

-dikocok perlahan dan didiamkan beberapa menit

-diamati perubahan warna nya, warna biru atau hijau menandakan adanya
steroid, sedangkan warna merah atau ungu menandakan triterpenoid

-dilakukan triplo (tiga kali pengulangan)

Hasil

L2.4 Pembuatan Gel Ekstrak Daun Kelor

Ekstrak Daun Kelor

-dilarutkan ekstrak daun kelor sesuai konsentrasi yang telah ditentukan masing-
masing ke dalam sebagian aquades, dipanaskan pada suhu 50°C

-dipanaskan CMC-Na bersama sisa aquades diatas magnetik stirrer dengan
kecepatan pengadukan 400 rpm dan pada suhu 70°C ditambah metil paraben
hingga larut

-dicampur propilenglikol dan gliserin kemudian ditambahkan ke campuran
CMC-Na dan metilparaben

-ditambahkan ekstrak yang sudah dicairkan lalu diaduk secara terus hingga

terbentuk gel

Hasil
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L2.5 Identifikasi Senyawa Aktif Menggunakan Spektrofotometer FTIR

Gel Ekstrak

- dibuat disk dari KBr yang dihaluskan menggunakan tekanan 400 kg/cm
selama 10 menit

- Setiap sampel ditempatkan di pelet KBr dan ditutupi dengan gel eritromisin,
gel aquades dan gel ekstrak daun kelor

- setelah 30 detik, dikeluarkan pelet dengan diganti untuk setiap sampel

- dikonversi spektrum dan analisis integritas gel dilakukan menggunakan

program perangkat lunak Origin Pro 8

Hasil

L2.6 Analisis Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Kelor

L2.6.1 Sterilisasi Alat

Alat-alat gelas

-disterilkan dengan autoklaf dengan suhu 121°C dan waktu 15 menit
-jarum ose dan pinset juga disterilkan menggunakan api secara langsung

menggunakan spirtus

Hasil

L2.6.2 Pembuatan Larutan Kontrol

Eriromisin dan aquades

-diambil gel eritromisin (kontrol positif) dan gel aquades (kontrol negatif) ke
dalam botol vial
-ditambahkan aquades steril 10ml

-dikocok hingga larut

Hasil
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L2.6.3 Media Pertumbuhan Bakteri

NA (Nutrient Agar)

-diambil NA 5,6 gram ditambahkan aquades 200 ml ke dalam Erlenmeyer
-ditutup menggunakan alumunium foil

-didihkan dengan magnetic Stirrer hotplate

-dimasukkan dalam tabung reaksi yang steril dan ditutup menggunakan kapas
dan alumunium foil

-disterilkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C dan waktu 15 menit
-dibiarkan pada posisi miring di suhu ruangan sampai media memadat pada

kemiringan

Hasil

NB (Nutrient Broth)

-diambil NB 1,3 gram dan ditambahkan aquades 100 ml ke dalam Erlenmeyer
-ditutup menggunakan alumunium foil

-didihkan dengan magnetic Stirrer hotplate

-dimasukkan dalam botol uc yang steril dan ditutup menggunakan kapas dan
plastik wrap dengan aseptic

Hdisterilkan ke dalam autoklaf dengan suhu 121°C dan waktu 15 menit

Hasil
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L2.6.4 Peremajaan Bakteri

Staphylococcus aureus

-disterilkan jarum ose diatas api

-diambil bakteri Staphylococcus aureus menggunakan jarum ose steril
sebanyak 1 ose

-ditanamkan pada media agar miring dengan cara digores dan ditutup

menggunakan kapas dan plastik wrap

-diinkubasi dengan suhu 37°C dan waktu 24 jam

Hasil

L2.6.5 Pembuatan Suspensi (Inokulum) Bakteri

Staphylococcus aureus

-diambil bakteri dari media agar miring menggunakan jarum ose steril

sebanyak 1 ose
-dibiakkan ke media NB
-diinkubasi dengan suhu 37°C dan waktu 24 jam

-diukur OD (Optical Dencity) sebesar 0,5 menggunakan Spektrofotometri

UV-Vis dengan panjang gelombang 600 nm
Hasil
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L2.6.6 Aktivitas Antibakteri Gel Ekstrak Daun Kelor

Gel Ekstrak Daun Kelor

-dipanaskan media NA (Nutrient Agar) hingga mencair, didinginkan

-dimasukkan ke cawan petri dicampurkan tiap 0,1 ml larutan bakteri
Staphylococcus aureus

-dihomogenkan dan didiamkan hingga memadat

-direndam kertas cakram dengan diameter 5 mm di hasil ekstrak dengan
berbagai macam konsentrasi dan kontrol

-diletakkan di permukaan media dengan pinset steril dan sedikit ditekan

-diinkubasi dengan suhu 37°C dan waktu 24 jam

-diukur zona hambat menggunakan penggaris untuk penentuan aktivitas

antibakteri. Zona hambat = diameter zona keseluruhan — diameter cakram

Hasil

L2.7. Uji Evaluasi Fisikokimia Gel Ekstrak Daun Kelor

L2.7.1 Organoleptis

Gel Ekstrak

-diamati sediaan dari aroma, warna dan tekstur dari masing-masing formula

sediaan gel sebanyak 6 siklus

Hasil

L2.7.2 Uji Homogenitas

Gel Ekstrak

-dioleskan sediaan gel pada kaca objek, kemudian diamati ada tidaknya partikel

yang masih menggumpal

Hasil
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L2.7.3 Uji Daya Sebar

Gel Ekstrak

-ditimbang 0,5 gram gel

-diletakkan dalam kaca bulat, diatasnya diletakkan kaca lainnya dan didiamkan
selama 1 menit

-ditambahkan beban 150 gram, didiamkan selama 1 menit dan diukur diameter

konstan

Hasil

L2.4.2.4 Uji Daya Lekat

Gel Ekstrak

-ditimbang 0,5 gram gel

-diletakkan dibagian tengah gelas objek dan ditutupi dengan gelas objek lain
-diberi beban 1 kg diatasnya selama 5 menit, gelas objek tersebut dipasang pada
alat uji yang diberi beban 80 gram

-dihitung waktu yang diperlukan 2 gelas objek hingga terlepas

Hasil

L2.4.2.5 Viskositas

Gel Ekstrak

-dimasukkan gel kedalam gelas beaker

-dicelupkan spindel viskometer dan diatur kecepatan 50 rpm

Hasil
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L2.4.2.6 Ph

Gel Ekstrak

-dicelupkan pH universal kedalam sampel gel yang telah diencerkan aquades

-sediaan gel umumnya untuk pH kulit memiliki nilai rentang pH 4,5-6,5

Hasil

L2.6 Analisis Data

L2.6.1 Analisis Data Uji Aktivitas Antibakteri

Data Hasil Uji Aktivitas Antibakteri

-dilakukan analisis data menggunakan aplikasi SPSS

Hasil

L2.6.2 Analisis Data Uji Stabilitas Fisik Gel Ekstrak

Data Hasil Uji Stabilitas Fisik Gel

-dilakukan analisis data menggunakan aplikasi SPSS

Hasil
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